
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian mengenai Maskulinitas Poniem dalam 

Novel Merantau Ke Deli Karya Buya Hamka yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Merantau ke Deli 

karya Buya Hamka, dapat disimpulkan bahwa maskulinitas 

yang tergambar melalui sosok Poniem tercermin melalui 

kemandirian dan etos kerja, ketegasan dan rasionalitas dalam 

menghadapi konflik, serta daya tahan dan kekuatan mental 

dalam menghadapi penderitaan dan ketidakadilan. Sikap-sikap 

tersebut menunjukkan bahwa maskulinitas berfungsi sebagai 

strategi adaptasi sosial untuk bertahan hidup dalam situasi yang 

menuntut keteguhan, kemandirian, dan tanggung jawab 

ekonomi. Melalui tokoh Poniem, Buya Hamka menegaskan 

bahwa maskulinitas bersifat plural, kontekstual, dan tidak 

eksklusif milik laki-laki, melainkan dapat dimaknai sebagai 

praktik sosial yang lahir dari relasi sosial, kondisi ekonomi, dan 

budaya patriarkal yang melingkupinya. 

2. Nilai-nilai maskulinitas dalam karakter Poniem pada novel 

Merantau ke Deli karya Buya Hamka tercermin melalui sikap 

kemandirian, keteguhan, rasionalitas, ketangguhan mental, dan 
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tanggung jawab dalam menghadapi realitas kehidupan. Poniem 

digambarkan sebagai perempuan yang memiliki otonomi diri, 

berani mengambil keputusan, serta mampu menanggung 

konsekuensi sosial dan ekonomi dari pilihan hidupnya tanpa 

bergantung pada laki-laki. Ketahanan emosional dan kekuatan 

batin yang dimilikinya menunjukkan bentuk maskulinitas non- 

hegemonik yang lahir dari pengalaman hidup dan tekanan 

sosial. Dengan demikian, maskulinitas Poniem tidak dimaknai 

sebagai dominasi, melainkan sebagai praktik sosial yang 

kontekstual dan transformatif, yang menegaskan bahwa nilai- 

nilai maskulin dapat melekat pada perempuan melalui karakter 

dan tindakan nyata. 

3. Karakter maskulin Poniem dalam novel Merantau ke Deli 

karya Buya Hamka terbentuk melalui tekanan lingkungan 

sosial Kota Deli, sistem budaya Minangkabau, dan tuntutan 

ekonomi. Kehidupan perantauan yang keras menuntut Poniem 

bersikap mandiri dan tangguh, sementara budaya matrilineal 

Minangkabau menempatkannya pada posisi rentan dalam relasi 

adat dan pernikahan, sehingga membentuk keteguhan dan 

ketahanan emosional. Di sisi lain, tuntutan ekonomi 

mendorong Poniem untuk bekerja keras dan tidak bergantung 

pada orang lain. Dengan demikian, maskulinitas Poniem 

merupakan konstruksi sosial yang berfungsi sebagai strategi 
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bertahan hidup dalam menghadapi tekanan sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

B. Saran 

Buya Hamka merupakan sastrawan dan ilmuan Indonesia yang 

memiliki banyak buku dan penelitian, hobi beliau dalam menulis dan 

berkarya terutama dengan aksen kata Melayu membuat banyak sekali 

karya beliau yang harus ditelaah dan dijadikan pembelajaran untuk zaman 

modern saat ini. Dengan ditulisnya penelitian mengenai Maskulinitas 

Poniem dalam Novel Merantau Ke Deli Karya Buya Hamka, penulis 

berharap kepada teman- teman mahasiswa/i Ushuluddin dan Studi Agama 

terkhususnya jurusan Aqidah dan Filsafat Islam bisa mengkaji lebih dalam 

mengenai pemikiran Buya Hamka. Kajian ini diharapkan mampu 

memperluas perspektif keilmuan mahasiswa dalam memahami relasi 

antara agama, budaya, dan realitas sosial, serta menjadikan karya-karya 

Buya Hamka sebagai sumber refleksi kritis yang relevan dengan 

problematika masyarakat modern, terutama dalam isu identitas, gender, 

dan konstruksi maskulinitas 
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